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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kekerasan terhadap perempuan dan anak meningkat dari tahun
ke tahun, demikian pula kasus kejahatan yang dilakukan oleh anak
remaja. Masalah perlindungan perempuan dan anak dalam tindak
kekerasan sekarang telah menjadi isu yang memerlukan penanganan
serius dari semua pihak. Hal tersebut disebabkan masih tingginya
bentuk-bentuk pelanggaran kekerasan terhadap perempuan dan anak.
Meningkatnya pelanggaran kekerasan tersebut dapat dengan mudah
diketaui oleh masyarakat melalui pemberitaan media massa baik cetak
maupun elektronik. Meningkatnya kasus pelanggaran tentang
perlindungan perempuan dan anak yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat sangat memprihatinkan, terlebih apabila kasus tersebut
tidak terselesaikan dengan baik.

Perempuan merupakan sebuah insan yang diciptakan oleh
Tuhan untuk dilindungi, tanpa perempuan tidak akan ada kehidupan di
dunia karena perempuan memegang andil besar dalam kehidupan di
dunia. Namun pada saat ini banyak sekali kejahatan yang terjadi pada

perempuan, baik diluar rumah maupun didalam rumah. Terkadang



karena lemahnya perempuan mereka menjadi sasaran yang mudah
dalam tindakan kejahatan yang ada.

Kejahatan yang sering terjadi pada perempuan adalah
pelecehan seksual dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) serta
masih banyak lagi seperti pencopetan, dan lain sebagainya. Kejahatan
pada perempuan selalu meningkat dari tahun ketahun, hal ini
disebabkan karena lemahnya hukum yang ada dan kurangnya
kesadaran untuk menghargai perempuan. Contoh kasus yang kian
marak terjadi yaitu pelecehan seksual terhadap perempuan dan
mendapatkan hukuman yang ringan. Itu mungkin yang membuat
selalu saja terjadi pelecehan seksual di kendaraan umum. Seakan
tidak jera. Kali ini yang menjadi korban “SSN” (24), seorang
mahasiswa, warga Tangerang, Banten. la menjadi korban pelecehan
seksual saat menggunakan bus transjakarta, Minggu (30/3/2014)
pukul 14.00 WIB.*

Ada pula contoh kasus yang belum lama ini terjadi di daerah
Bantul, Yogyakarta. Kasus yang melibatkan beberapa tersangka dan

seorang korban yang masih berstatus pelajar. Kasus ini berawal mula

'Hindra  Liauw, Penumpang Perempuan Bus TransJakarta  Kembali Jadi
Korban(http://megapolitan.kompas.com/read/2014/04/01/0851490/Penumpang.Perempuan.B
us.Transjakarta.Kembali.Jadi.Korban), diakses pada tanggal 11-02-2015 pukul 18.00 WIB



http://megapolitan.kompas.com/read/2014/04/01/0851490/Penumpang.Perempuan.Bus.Transjakarta.Kembali.Jadi.Korban),%20diakses%20pada%20tanggal%2011-02-2015
http://megapolitan.kompas.com/read/2014/04/01/0851490/Penumpang.Perempuan.Bus.Transjakarta.Kembali.Jadi.Korban),%20diakses%20pada%20tanggal%2011-02-2015

dari sebuah tato hello kitty yang mengakibatkan seorang siswi SMA
menjadi bulan-bulanan teman-teman sekolahnya, Rabu (25/02/2015) ?
Dari isu di atas dapat dikatakan tingkat kesadaran untuk
menghargai kaum perempuan masih sedikit terlihat dari jumlah kasus
yang meningkat, jumlah kasus kekerasan dapat turun apabila
masyarakat dapat menghargai dan menjunjung tinggi hak asasi wanita
dan tidak memaksakan kehendaknya sendiri. Hukum pun juga turut
berperan penting dalam kasus pelanggaran yang terjadi. Apabila
hukum yang berlaku setimpal dan membuat efek jera kepada
pelakunya pasti tingkat pelanggaran yang ada dapat mengalami
penurunan. Para aparat yang berwenang pun masih kurang
pemahaman dan pengetahuan tentang penegakkan HAM dan gender.
Tidak sedikit perempuan yang seharusnya merupakan korban
kekerasan justru diposisikan sebagai tersangka. Ini disebabkan karena
kurangnya pengetahuan bahwa kekerasan terhadap perempuan
adalah kejahatan kemanusiaan, dan justru menyelesaikannya secara
mediasi yang tidak mempertimbangkan kebutuhan korban.
Membicarakan peran perempuan merupakan topik yang tidak

akan ada habisnya tentang perjuangan perempuan Indonesia untuk

*Thofik Nugroho, Inilah Kronologi Kasus Hello Kitty Jogja Berasal Dari BBM Saling Klaim
Tato Hello Kitty (http://www.artefak.org/berita-update/berita-nasional/inilah-kronologi-kasus-
hello-kitty-jogja-berasal-dari-bbm-saling-klaim-tato-hello-kitty/) di akses pada tanggal 3 Maret
2015 pukul 21:57 WIB.
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mendapatkan hak dan kesempatan yang sama dengan laki-laki
misalnya menjadi hakim, dokter, tentara, polisi dan lainnya.

Pada dasarnya fungsi kepolisian adalah menjaga aturan-aturan
yang telah ditetapkan untuk tidak dilanggar oleh warga negara.
Kepolisian Republik Indonesia (Polri) sebagai salah satu institusi yang
bertanggung jawab atas tegaknya hukum dituntut peran sertanya
dalam mendukung terwujudnya perlindungan terhadap perempuan
dan anak. Dalam institusi Polri keberadaan satuan polisi khusus
wanita telah lama diakui. Keberadaan Polisi Wanita (Polwan) sangat
dibutuhkan kehadirannya di tengah masyarakat, tidak hanya sekedar
sebagai wanita atau perempuan yang menjalankan kodratnya, akan
tetapi harus mampu tampil sebagai wanita yang memiliki jiwa polisi
atau mampu menjalankan tugas-tugas kepolisian dengan tugas
sebagai pelindung, pengayom, dan pelayanan masyarakat, serta
sebagai penegak hukum yang profesional, obyektif, jujur dan adil.

Polwan merupakan hasil dari pendidikan pembentukan Sekolah
Polisi Wanita (Sepolwan) yang berada di Ciputat. Kehadiran Polwan di
tengah-tengah masyarakat memiliki peran penting dalam pelaksanaan
tugas Polri ke depan yang akan semakin berat, sehingga Polwan
harus tetap dapat diandalkan Polri sebagai anggota polisi yang

profesional. Dengan tidak hanya menjadi tenaga administrasi, tetapi



peran Polwan juga bersentuhan dengan masyarakat dalam pelayanan,
sehingga masyarakat dapat merasakan adanya sentuhan Polwan
yang dapat pula menyelesaikan berbagai permasalahan sosial di
tengah masyarakat agar tidak berkembang menjadi suatu pelanggaran
atau tindak pidana.

Menyadari akan pentingnya perempuan dan anak memperoleh
perlindungan hukum yang memadai, khususnya dari berbagai bentuk
upaya kekerasan di tengah-tengah semakin menipisnya sikap
tenggang rasa dan menghormati antar sesama warga masyarakat,
Polri  mengembangkan berbagai program untuk menunjukkan
perhatiannya pada perlindungan perempuan dan anak di lingkungan
Polri yang terutama dilakukan oleh Polwan, meskipun belum
terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan oleh masih lemahnya
hukum dan miskinnya kebijakan operasional pendukung perlindungan
perempuan dan anak.

Fungsi utama dari Polri adalah mengabdi kepada masyarakat
dan pada kepentingan umum. Dalam melayani kepentingan umum,
Polri dituntut untuk mengabdi bukan mencari keuntungan atau
mengutamakan kepentingan pribadi atau golongan semata. Dalam
menjalankan tugas dan fungsinya Polri harus tanggap terhadap

perubahan yang setiap saat terjadi dikalangan masyarakat. Upaya



pemerintah terhadap pengembangan sumber daya manusia dalam
meningkatkan kualitas kinerja Polri dilakukan dengan diadakannya
pendidikan pelatihan. Salah satu upaya Polri dalam meningkatkan
kualitasnya adalah dengan diadakannya Pendidikan Pengembangan
Spesialis Unit Brigadir Polwan Perlindungan Perempuan dan Anak
(Dikbangspes Brigadir Polwan PPA).

Menurut informasi yang diperoleh dari hasil grandtour,
Dikbangspes Brigadir Polwan PPA diadakan untuk melaksanakan
pengembangan spesialisasi pengetahuan dan wawasan tentang
perlindungan perempuan dan anak, mengingat kasus-kasus kejahatan
atau kekerasan terhadap perempuan dan anak setiap tahunnya terus
meningkat. Selain itu tujuan pendidikan ini untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, moral, dan sikap para Brigadir Polisi
Wanita sehingga memiliki kemampuan manajerial tingkat pertama
dalam pelayanan dan penanganan tindak pidana terhadap perempuan
dan anak yang sesuai dengan kode etik profesi Polri dengan
menjunjung tinggi HAM.

Lulusan Dikbangspes Brigadir Polwan PPA diharapkan mampu
menerapkan pasal-pasal dalam perundang-undangan yang berkaitan
dengan tindak pidana terhadap perempuan dan anak, memberikan

pelayanan terhadap laporan atau pengaduan tindak pidana terhadap



perempuan dan anak, mampu melakukan penyelidikan dan penyidikan
tindak pidana terhadap perempuan dan anak, mampu menerapkan
pasal-pasal KUHAP dan KUHP yang berkaitan dengan perempuan
dan anak, serta mampu mengelola kegiatan penanganan terhadap
tindak pidana perempuan dan anak. Dikbangspes Brigadir Polwan
PPA ini biasanya dilakukan dalam kurun waktu dua bulan.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peningkatan Kualitas
Polisi Wanita Melalui Program Diklat di Sekolah Polisi Wanita

(Sepolwan) Lemdikpol Jakarta”.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka penelitian ini difokuskan pada “Peningkatan Kualitas Pelayanan
Polwan Unit PPA Melalui Program Diklat”. Sedangkan subfokus
penelitian adalah: perencanaan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi

pelatihan Dikbangspes Brigadir Polwan PPA di Sepolwan.



C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta judul
penelitian, dapat diidentifikasi permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan Dikbangspes Brigadir Polwan PPA dalam
upaya peningkatan kualitas Polwan di Sekolah Polisi Wanita
Jakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan Dikbangspes Brigadir Polwan PPA dalam
upaya peningkatan kualitas Polwan di Sekolah Polisi Wanita
Jakarta?

3. Bagaimana proses evaluasi Dikbangspes Brigadir Polwan PPA
dalam upaya peningkatan kualitas Polwan di Sekolah Polisi Wanita

Jakarta?

D. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data
empiris dan mengetahui proses pelatihan Dikbangses Brigadir Polwan
dalam meningkatkan kualitas Polwan di Sekolah Polisi Wanita,

Jakarta.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan
keilmuan melalui konsep yang terkait dengan peningkatkan kualitas
kerja melalui pelatihan yang mencakup kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.
2. Manfaat praktis
1. Bagi institusi
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan
yang bermanfaat bagi Sepolwan dalam meningkatkan kualitas
pelatihan.
2. Bagi peneliti
Dapat menambah pengalaman peneliti setelah melakukan
pegamatan langsung terkait Peningkatan Kualitas Polisi Wanita
Melalui Program Diklat di Sepolwan. Serta dapat menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti setelah membandingkan
hasil pengamatan tersebut dengan teori-teori yang diperoleh
dari sumber-sumber yang relavan.
3. Civitas Akademika
Penelitian ini akan diberikan kepada Perpustakaan Manajemen

Pendidikan Fakultas lIlmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta
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agar dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membaca dan
dapat menjadi acuan atau sebagai referensi bagi peneliti lain
yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai topik yang sama dan

menjadikannya sebagai pembanding.



